ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku asertif mahasiswa
rantau asal Papua di Universitas Malikussaleh. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan analisis univariat
yang bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku asertif pada mahasiswa rantau
asal Papua tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lainnya. Data diperoleh melalui skala perilaku asertif berdasarkan aspek perilaku
asertif Alberti dan Emmons (2017). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
lima puluh delapan mahasiswa rantau asal Papua di Universitas Malikussaleh
yang diperoleh berdasarkan metode nonprobability sampling dengan teknik total
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa rantau asal Papua di
Universitas Malikussaleh mayoritas memiliki perilaku asertif yang sedang dengan
persentase 62%, artinya mahasiswa rantau asal Papua belum sepenuhnya memiliki
perilaku asertif yang baik dan konsisten, mahasiswa Papua masih memiliki
hambatan yaitu adanya keraguan antara menegaskan hak dan batasan-batasannya
atau berada pada kondisi dimana dirinya harus mengorbankan perasaan dan
pikirannya untuk sesuatu yang tidak sesuai dengan dirinya, sehingga perilaku
asertif mahasiswa rantau asal Papua masih perlu dikembangkan untuk
meminimalisir kecenderungan terjadinya penurunan perilaku asertif menjadi
rendah.
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ABSTRACT

This study aims to determine the description of the assertive behavior of Papuan
migrant students at Malikussaleh University. The research method used in this
study is a descriptive quantitative method with univariate analysis which aims to
describe the assertive behavior of Papuan migrant students without making
comparisons or connecting with other variables. Data were obtained through an
assertive behavior scale based on the assertive behavior aspects of Alberti and
Emmons (2017). The subjects in this study were fifty-eight Papuan migrant
students at Malikussaleh University who were obtained based on the
nonprobability sampling method with total sampling techniques. The results
showed that the majority of Papuan migrant students at Malikussaleh University
had moderate assertive behavior with a percentage of 62%, meaning that Papuan
migrant students did not fully have good and consistent assertive behavior,
Papuan students still had obstacles, namely doubts between asserting their rights
and boundaries or being in a condition where they had to sacrifice their feelings
and thoughts for something that was not in accordance with themselves, so that
the assertive behavior of Papuan migrant students still needed to be developed to
minimize the tendency for assertive behavior to decrease to low.
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